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Prevalensi gangguan mental emosional atau distres psikologik di Indonesia semakin bertambah seiring
dengan semakin tuanya kelompok umur. Salah satu penyakit yang dapat ditimbulkan dari adanya gangguan
mental emosional ini adalah hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan
gangguan mental emosiona dengan hipertensi antara pra-lansia dan lansia di Indonesia setelah dikontrol
variabel kovariat. Desain studi potong lintang, dengan menggunakan data riskesdas 2013. Sampel penelitian
pra-lansia (45-59 tahun) dan lansia (& ge;60 tahun) yang memiliki data variabel lengkap sebesar 149175
sampel. Variabel kovariat penelitian umur, jenis kelamin, status perkawinan, pekerjaan, pendidikan, perilaku
merokok. Hubungan variabel dinilai dengan analisis bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan
persentase penduduk dengan gangguan mental emosional yang mengalami hipertensi 44,2%. Faktor-faktor
terbesar yang berhubungan dengan hipertensi gangguan mental emosiona (OR = 1,604; Cl=1,539-1,672),
Kelompok Umur Lansia (OR = 2,684; CI = 2,624-2,745), Cerai (OR=2,153; Cl=2,093-2,215), tidak bekerja
(OR=2,472; Cl=2,365- 2,583) dan tingkat pendidikan rendah (OR=1,626; Cl=1,543-1,715). Pra-lansia dan
lansia dengan gangguan mental emosional memiliki peluang 1,297 kali lebih tinggi untuk mengalami
hipertensi dibandingkan pra-lansia dan lansia yang tidak mengalami gangguan mental emosional setelah
dikontrol dengan variabel kovariat. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan lebih banyak
variabel kovariat.
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